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Abstrak. Kelurahan Cipadung Kulon kecamatan Panyileukan merupakan salah satu bagian dari wilayah timur 

kota Bandung dengan luas lahan sebesar 133,34 Ha. Berdasarkan studi pendahuluan, diperoleh gambaran 

adanya permasalahan mitra yang utama yaitu kedaruratan sampah dan persoalan limbah rumah tangga. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan solusi dan edukasi dalam mengatasi persoalan 

mitra untuk mengendalikan dampak dan resiko terhadap kesehatan agar menjadi nilai tambah di masyarakat. 

Metode pelaksanaan meliputi studi pendahuluan dan survey lokasi, identifikasi masalah mitra, pra-

pelaksanaan dengan membangun jejaring mitra dan melibatkan pemangku kepentingan terkait, pelaksanaan 

edukasi dan pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan kader setempat, evaluasi dan pengelolalaan 

keberlanjutan. Hasil implementasi program menunjukkan adanya implementasi pengendalian darurat sampah 

antara lain dengan Loseda (Lodong Sesa Dapur) melalui kerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup kota 

Bandung, adanya jejaring kader setempat berkelanjutan melanjutkan pengelolaan dan pencegahan Bandung 

Darurat Sampah. Program pengabdian masyarakat ini secara sistematis mampu menjadi alternatif solusi 

penyelesaian masalah mitra dengan melibatkan pihak berkepentingan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Edukasi masyarakat, kolaborasi, loseda, sampah.  

 
Abstract. Cipadung Kulon Village, Panyileukan District is one part of the eastern region of Bandung City 

with a land area of 133.34 Ha. Based on the preliminary study, was obtained of the main partner problems, 

including waste emergencies and household waste problems. This community service activity aims to provide 

solutions and education in overcoming partners problems to control impacts and risks on health to become 

added value in the community. Implementation methods include preliminary studies and location surveys, 

identification of partner problems, pre-implementation by building a network of partners and involving 

relevant stakeholders, implementation of community education and empowerment by involving local cadres, 

evaluation and sustainability management. The results of the program implementation showed the 

implementation of emergency waste control, including by Loseda (Lodong Sesa Dapur) through collaboration 

with the Bandung City Environmental Service, the existence of a sustainable local cadre network to continue 

the management and prevention of Bandung waste emergency. This community service program was 

systematically capable of being an alternative solution to solving partner problems by involving interested 

parties on an ongoing basis. 

http://ppm.ejournal.id/
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1. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan ilmiah terencana civitas akademika 

perguruan tinggi yang bertujuan untuk membangun masyarakat beradab yang memiliki 

keterampilan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni berdasarkan keahlian pribadi dan/atau 

kolektif. Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) 

dikembangkan oleh Universitas Bhakti Kencana berbasis pada bidang ilmu kesehatan, sehingga 

penekanan pada kegiatan ini diarahkan dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi kesehatan dan masalah umum lainnya. Kegiatan ini diharapkan dapat 

digunakan untuk membantu masyarakat dengan berfokus pada pengembangan potensi masyarakat 

di wilayah mitra sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Lokasi Program Pengabdian 

KKN PPM ini adalah kelurahan Cipadung Kulon yang merupakan wilayah kecamatan Panyileukan, 

Kota Bandung.  

Permasalahan yang cukup krusial di Kelurahan Cipadung Kulon diidientifikasi terlebih 

dahulu. Studi pendahuluan dilakukan melalui survey wilayah di lokasi mitra dan wawancara dengan 

pejabat kelurahan setempat. Permasalahan yang teridentifikasi adalah kedaruratan sampah, dan 

persoalan limbah rumah tangga. Terlebih belum dicapainya target yaitu open defecation free/ODF 

100% sebagai program pemerintah kota Bandung.  

 Pertumbuhan ekonomi dan padatnya penduduk adalah fenomena penting. Permasalahan 

sampah merupakan bahan diskusi yang tidak membosankan terkait dampak dari pertumbuhan 

masyarakat setiap hari dan kegiatan masyarakat yang perlu membuang sampah (Juniardi dkk., 

2020). Indonesia masih mengalami krisis pengelolaan sampah.  Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), berdasarkan laporan Portal Informasi Indonesia (2020), merilis data yang 

menunjukkan bahwa pada tahun 2020, jumlah sampah nasional yang dihasilkan mencapai 67,8 juta 

ton. Artinya, sekitar 185.753 ton sampah dihasilkan setiap hari oleh ±270 juta orang. Rata-rata setiap 

orang Indonesia menghasilkan ±0,68 kg sampah per hari. Jumlah ini terus meningkat dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya. Di negara-negara maju, pengelolaan limbah dan penggunaan kembali telah 

dikelola dengan baik. Namun tidak demikian halnya di negara-negara berkembang yang masih 

kesulitan dalam mengelola sampah, khususnya di Indonesia. 

Berkaitan dengan pengelolaan sampah domestik di masyarakat, perlu dilakukan dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan 

menjadikan sampah menjadi sumber daya terutama meningkatkan pendapatan di era kehidupan 

baru. Pengelolaan sampah dikatakan baik dari sudut pandang kesehatan lingkungan jika sampah 

tersebut tidak menjadi tempat berkembang biaknya berbagai kuman penyakit dan tidak menjadi 

sarana penyebaran virus. Selain itu, sampah dapat dikatakan dikelola dengan baik jika tidak 

mencemari udara, air, tanah, serta tidak menimbulkan bau yang tidak sedap, mempengaruhi nilai 

estetika, atau menimbulkan kebakaran atau ledakan (Ruliyandari dkk., 2023). Salah satu alternatif 

solusi untuk mengatasi permasalahan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan 

adalah dengan membangun kompleks pengolahan sampah terpadu dalam skala regional, sehingga 

pengangkutan sampah tidak terlalu jauh dan mahal. Biaya pemilahan sampah untuk produk berbeda-

beda dapat didukung tergantung pada pengolahan limbah yang dapat didaur ulang (Ruhiyat dkk., 

2023). 

Program KKN PPM Universitas Bhakti Kencana melibatkan sejumlah 20 mahasiswa dari 4 

Fakultas meliputi Fakultas Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Fakultas Keperawatan dan Fakultas 

Ilmu Sosial dengan didampingi enam dosen yang mewakili masing-masing fakultas. Tujuan 

kegiatan adalah menyelengarakan program terpadu dengan melibatkan mitra sebagai pemangku 

kepentingan terkait meliputi Forum Pimpinan Kelurahan Cipadung Kulon, Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Kota Bandung, Dinas Kesehatan/Kepala Puskesmas Cipadung Kulon, Paud Mandiri RW 03 

Kelurahan Cipadung Kulon, masyarakat dan kader setempat. Adapun rumusan permasalahannya 

meliputi kedaruratan sampah di kawasan Cipadung Kulon yang harus segera ditangani. Dalam 

waktu bersamaan, TPS Sarimukti tengah ditutup ditambah masyarakat masih belum terbiasa 

memilah sampah dengan baik. Hal ini sesuai dengan ditetapkannya kota Bandung dengan predikat 
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darurat sampah. Upaya mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan secara komprehensif. 

Salah satunya adalah menemukan akar masalah dan menemukan solusi integratif.  

 

2. METODE  

 Program kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode edukasi komprehensif 

dengan tujuan memberdayakan masyarakat untuk melakukan pemilahan sampah bekerjasama 

dengan DLH Kota Bandung, memberikan edukasi mengenai pemahaman mengatasi darurat sampah 

melibatkan pakar dari kampus serta kader setempat. Metode juga dibandingkan dengan metode 

penanganan sampah yang telah dipublikasi pada Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPPM) 

antara lain pemilahan sampah (Ritonga dkk., 2024), juga pengolahan Takakura (Muhsinin dkk., 

2019).   

Tahapan metode meliputi studi pendahuluan dan identifikasi masalah mitra, analisis dan 

rumusan program, merumuskan hipotesis kegiatan, penerapan riset dan inovasi, serta pengambilan 

kesimpulan. 

Pada tahap studi pendahuluan dan identifikasi masalah mitra dilakukan survey lokasi dan 

wawancara dengan pejabat di kelurahan Cipadung Kulon termasuk Kepala Puskesmas Cipadung 

Kulon. Tahap analisis dan rumusan program dilakukan dengan melakukan studi literatur disertai 

diskusi dengan dosen pembimbing dan merancang kolaborasi dengan pihak terkait. Tahap 

perumusan hipotesis dilakukan dengan diskusi dan kajian data. Pada tahap penerapan riset dan 

inovasi dilakukan pembuatan Loseda (Lodong Sesa Dapur) bekerjasama dengan DLH Kota 

Bandung, identifikasi data dengan pendampingan kader dan masyarakat sasaran serta monitoring 

dan evaluasi. Tahap terakhir yaitu pengambilan kesimpulan adalah dengan mengkaji hasil 

implementasi program hasil montoring dan evaluasi dan penyusunan laporan. 

 
 

Gambar 1. Tahapan metodologi pengabdian masyarakat Di Kelurahan Cipadung Kulon Kota Bandung 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengelolaan darurat sampah di Kota Bandung mendesak untuk dilakukan. Selain metode 

pengelolaan sampah melalui pengubahan bentuk menjadi pupuk seperti metode Takakura 

(Muhsinin dkk., 2019), metode lain perlu dikembangkan antaralain pemberdayaan masyarakat 

untuk mengolah dan memilah sampah agar lebih mudah dalam penanganannya seperti 

program mengurangi, memisahkan, dan memanfaatkan (Yuanita & Keban, 2020). Adapun Inovasi 

Kota Bandung untuk mencapai ODF 100% antara lain dengan pemasangan septik tank kota dan 

septik tank mandiri (Brilyana, 2023). 

Bentuk kegiatan pengabdian masyarakat kali ini berupa metode edukasi masyarakat dengan 

melibatkan pemangku kepentingan terkait, yaitu program mengatasi darurat dampah dengan 

menggandeng Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandung, edukasi dan penyuluhan dengan 
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melibatkan pakar di bidangnya dan pemberdayaan kader setempat. Kader di wilayah RW 03 

Kelurahan Cipadung Kulon meliputi pemuda karang taruna, kader PKK, dan kader posyadu. Semua 

kegiatan ini dikoordinasikan melalui Lurah Cipadung Kulon atas prakarsa mahasiswa yang 

didampingi dosen pembimbing Universitas Bhakti Kencana secara bergantian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan cara memilah sampah 

 

Solusi untuk kedaruratan sampah yang dilakukan adalah melalui kerja sama dengan pihak 

DLH Kota Bandung dan kolaborasi pemangku kepentingan setempat. Pertama, kegiatan 

penyuluhan dilakukan untuk mengedukasi bagaimana memilah sampah dan memanfaatkan sampah 

organik sisa dapur atau sisa makanan.  Kuisioner dan wawancara dilakukan untuk mengetahui 

kondisi awal dan akhir penyuluhan. Metode pengolahan sampah yaitu pembuatan pupuk organik, 

Loseda dan pemantauan dengan pemberdayaan kader setempat. Pembuatan pupuk organik dengan 

pencampuran sampah organik dengan media tanah ke dalam polibag hingga ¼ polybag.  Setelah 

terisi hingga 4 hari, tanah dan sampah organik yang tercampur kemudian ditanami bibit tanaman. 

Kedua, untuk mengurangi sampah juga membuat inovasi dengan salah satu metode pengomposan 

sampah limbah dapur yang dapat dilakukan dengan mudah dan sederhana yaitu lodong sesa dapur 

(Loseda) atau pipa sisa dapur. Sesa artinya sisa dalam bahasa Sunda. Pipa atau paralon berukuran 

120 cm dengan lingkaran berdiameter 4 inci atau sesusai kebutuhan ditanam ke dalam tanah dengan 

kedalaman 30-40 cm. Bagian yang ditanam diberi sejumlah lubang sebagai jalan keluar masuk 

cacing. Bagian atasnya dimasukkan sisa makanan dan disirami air cucian beras dan ditambah sedikit 

gula merah. Kemudian ditutup dengan penutup pipa sesuai ukurannya. Jika di rumah tidak ada lahan 

tanah, dapat memakai pot besar, paralon yang dipakai lebih kecil dari ukuran standar (6 inchi). 

Pemantauan lebih lanjut dilakukan dengan pemberdayaan kader pemuda karang taruna dan kader 

PKK dengan koordinasi pimpinan kelurahan. 

Sampah anorganik memiliki dampak negatif, seperti jika masyarakat membuang sampah 

anorganik sembarangan di kebun, sungai, lahan kosong atau di atas tanah. Hal itu dapat 

menyebabkan berbagai masalah yaitu kerusakan pada kesuburan tanah, longsor dan banjir. Longsor 

dapat disebabkan oleh kurangnya penggemburan dan zat hara pada tanah karena terus menerus 

ditumpuk dengan sampah plastik. Botol-botol maupun plastik jika dibuang secara terus menerus di 

sungai akan menyebabkan penyumbatan di sungai, sehingga ketika hujan datang dan air di sungai 

tidak dapat mengalir dengan cepat akan mengakibatkan banjir. Selain itu, banyak masyarakat yang 

tidak dapat mengolah sampah anorganik dengan benar, sampah anorganik sering dibakar, 

pembakaran sampah plastik secara terus menerus dapat menyebabkan berbagai macam penyakit, 

karena plastik mengandung berbagai zat yang berbahaya. Pada program kerja ini, mengedukasi 

masyarakat bagaimana cara mengolah sampah anorganik tersebut dengan baik dan benar, dengan 

cara 3R, Reduce, Reuse dan Recycle. Proses pengolahan sampah dilakukan dengan melibatkan 

mahasiswa dan kader setempat.  

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian dengan melakukan pemantauan dan pemberdayaan 

kader setempat diperoleh kondisi masyarakat mulai menggunakan metode pengolahan sampah dan 

terdapat pengelompokkan sampah anorganik. Selanjutnya loseda yang dibuat di titik wilayah 

Kelurahan  Cipadung Kulon, mampu dimanfaatkan masyarakat untuk membantu mengendalikan 
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darurat sampah. Sampah plastik dapat didaur ulang menjadi kerajinan tangan, hiasan rumah ataupun 

barang yang dapat digunakan kembali (Sekarninngrum dkk., 2020; Setianingrum, 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Program pengelolaan sampah melalui pemilahan dan pembuatan Loseda (Lodong Sesa Dapur)  

 

 

4. SIMPULAN  

Masalah utama yang dihadapi mitra adalah darurat sampah dan persoalan limbah keluarga.  

Padatnya penduduk di kelurahan Cipadung Kulon dengan luas wilayah 133,34 Ha dengan masih 

adanya budaya buang sampah sembarangan dan pemahaman akan pengelolaan sampah yang masih 

kurang merupakan salah satu faktor perumusan program edukasi penanganan darurat sampah. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bersifat nirlaba ini berbentuk metode edukasi 

kolaboratif yang melibatkan pemangku kepentingan, antara lain program penanganan dampak 

darurat sampah melalui bekerja sama dengan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandung. 

Edukasi, konsultasi, dan penguatan yang melibatkan para ahli di bidangnya sebagai pemberdayaan 

eksekutif lokal, kemudian pemberian edukasi untuk peningkatan pemahaham masyarakat dan kader 

setempat serta memfasilitasi jejaring kerjasama sebagai bentuk pengelolaan dan penanganan darurat 

sampah berkelanjutan di wilayah RW 03 Kelurahan  Cipadung Kulon. Loseda atau Lodong Sesa 

Dapur adalah salah satu implementasi hasil edukasi dalam upaya mengurai dan memilah sampah 

dengan melibatkan masyarakat dan kader setempat. Metode moitoring dan evaluasi keberhasilan 

edukasi adalah dengan melakukan pemberian quisioner pre-test dan post pada kegiatan penyuluhan 

serta wawancara. Pemantauan pengolahan sampah organik/anorganik dan pembuatan Loseda 

melalui kerjasama dengan DLH Kota Bandung dan pemberdayaan kader karang taruna dan kader 

PKK setempat melalui koordinasi Lurah Cipadung Kulon. Dampak kegiatan mulai dirasakan 

masyarakat dengan membangun beberapa titik penguraian dan pemilahan sampah dan penempatan 

loseda di beberapa titik. Hasil ini mendukung upaya pencapaian ODF 100% dan berkontribusi 

membebaskan kota Bandung dari status daurat sampah. 
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